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NURYATI : Kolaborasi Strategi Pembelajaran Group Investigation (GI) Dan
Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan Di Kelas X
MAN Ciledug
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai hasil
belajar siswa antara yang menggunakan penerapan kolaborasi strategi
pembelajaran group investigation dan pendekatan sains teknologi masyarakat
(STM) dengan siswa yang melakukan pembelajaran konvensional. Strategi ini
digunakan agar siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan mengajak
siswa untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan limbah yang dapat didaur ulang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sikap siswa terhadap
kolaborasi strategi pembelajaran group investigation (GI) dengan pendekatan
sains tekhnologi masyarakat (STM),  untuk mengkaji seberapa besar hasil
belajar siswa dengan menggunakan Kolaborasi strategi pembelajaran group
investigation (GI) dengan pendekatan sains tekhnologi masyarakat (STM) dan
untuk mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan dan yang tidak menggunakan kolaborasi strategi pembelajaran
group investigation (GI) dengan pendekatan Sains tekhnologi masyarakat
(STM) pada sub pokok bahasan Pencemaran lingkungan  di kelas X MAN
Ciledug.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian
Subjek Random  Desain Pretest – Postest Grup. Populasi  dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas X MAN Ciledug yang berjumlah 210 siswa. Data
penelitian ini terdiri dari dua macam data, yaitu data tes untuk mengetahui hasil
belajar siswa, dan data angket untuk mengetahui sikap siswa. Berdasarkan hasil
penelitian dikelas X MAN Ciledug pada tanggal 1 April sampai 31 Mei 2013.
Berdasarkan analisis data diketahui kelas eksperimen rata-rata siswa
mengalami kenaikan yang sangat signifikan dari nilai rata-rata tes awal 43,65%
menjadi 74,34% pada rata-rata tes akhir, dan rata-rata N-gain sebesar 0.53 %.
Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata tes awal 41,8% dan tes akhir 62,8% dan
untuk rata-rata N-gain sebesar 0,35. Sedangkan hasil rat-rata angket siswa
menunjukkan nilai 81,96 dan tergolong kedalam kategori sangat kuat.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan N-gain hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana N-gain kelas eksperimen
lebih besar dari pada N-gain kelas kontrol (0.53> 0.35). Sikap siswa terhadap
ppenggunaan kolaborasi strategi GI dan pendekatan STM pada sub pokok
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Proses belajar mengajar merupakan yang mengandung kegiatan
interaksi antara guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Nuryani
2005:5).
Sesuai dengan penyebutannya, proses belajar mengajar adalah kesatuan
dua proses antara siswa yang belajar dan guru yang membelajarkan. Kedua
proses ini harus didasari oleh siswa yang sedang belajar dan guru yang
membelajarkan, sehingga antara kedua proses ini terjalin interaksi yang saling
menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal lewat proses
belajar mengajar itu.
Dunia pendidikan banyak sekali masalah-masalah dan kendala yang
muncul di dalamnya, diantaranya adalah masalah proses pembelajaran dikelas.
Didalam proses pembelajaran terkadang suasana kelas masih sering
membosankan sehingga siswa tidak aktif dalam belajar dan cenderung malas
untuk belajar.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana menurut Abdul Latief (2007:7) bahwa dalam undang-
undang Republic Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan
nasioanal Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Secara bahasa definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Sekolah merupakan tempat
terjadinya proses belajar mengajar. Belajar merupakan   suatu tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
Masalah utama dalam pembelajaran adalah bagaimana menghubungkan
fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari -hari
dengan konsep biologi, sehingga menjadikan pengetahuan yang bermakna
bagi siswa. Masalah utama di MAN Ciledug tempat peneliti melakukan
penelitian yaitu kurangnya penerapan strategi pembelajaran pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Hal ini menyebabakan siswa kurang aktif dan
bahkan malas mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas. Banyak siswa yang
mendapatkan hasil belajar di bawah KKM. Nilai KKM siswa MAN Ciledug
yaitu sebesar 7,00.
Pembelajaran yang dilakukan di sekolah pada umumnya masih sangat
teoritik yang didominasi oleh aktivitas guru (teacher centered), sehingga guru
memegang peran yang dominan dalam kegiatan pembelajaran. Pandangan
semacam ini perlu diubah, guru hendaknya menerapkan variasi strategi
pembelajaran dan menekankan proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
menemukan konsep materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari.
Penulis berharap akan adanya perubahan  pada proses  pembelajaran.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan  strategi dalam pembelajaran,
strategi yang digunakan adalah Group Investigation yang dikolaborasikan
dengan Sains Teknologi Masyarakat (STM), strategi ini diguanakan untuk
melihat kemampuan dan membentuk kerjasama siswa dalam sebuah tim.
Selain itu, penulis bermaksud agar siswa lebih kreatif terhadap lingkungan
sehingga siswa dapat menggunakan dan menghasilkan produk teknologi yang
dapat di nikmati sendiri atau dikonsumsi orang banyak dengan penerapan
Sains Teknologi Masyarakat. Sains Teknologi Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada sub pokok bahasan
pencemaran lingkungan, karena siswa akan lebih aktif dan dapat berinovasi
dengan hal-hal yang dapat diolah dan menjadi konsumsi khalayak ramai.
Berdasarkan masalah yang telah diketahui di MAN Ciledug yaitu
tempat peneliti melakukan penelitian, peneliti ingin meneliti dengan penelitian
eksperimen. Seperti yang dtuliskan Nana Sudjana (2009:19)   bahwa
eksperimen pada umumnya dianggap sebagai metode penelitian yang paling
canggih dan dilakukan untuk menguji hipotesis. Metode ini mengungkap
hubungan antara dua variable atau lebih atau mencari pengaruh suatu variable
terhadap variable lainnya. Eksperimen itu sendiri dirncanakan dan dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data, yang diperlukan menguji hipotesis
tersebut.
Penelitian terdahulu yang relevan pernah diteliti oleh Mamik Yuliani
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Group Investigation yang
dipadu dengan Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat untuk
Meningkatkan Keterampilan Kooperatif, Keterampilan Proses Sains, dan
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII A SMP Negeri I Kesamben tahun
2011/2012”.
Hasil penelitian membuktiakn bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif GI yang dipadu dengan Salingtemas dapat meningkatkan
keterampilan kooperatif, keterampilan proses sains, dan hasil belajar biologi
siswa kelas VII A SMP Negeri I Kesamben.
Berdasarkan latar belakang diatas dan dari penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
diberi judul : “Kolaborasi Strategi Pembelajaran Group Investigation Dan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Pencemaran lingkungan Di Kelas




Wilaya kajian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran.
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empiric yaitu
penelitian lapangan (Field Research) dan teoritis.
2. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu upaya peningkatan hasil belajar
siswa setelah guru menggunakan kolaborasi strategi pembelajaran Group
investigation (GI) dengan pendekatan Sains tekhnologi masyarakat (STM)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada sub pokok bahasan Pencemaran
lingkungan di kelas X MAN Ciledug.
3. Pembatasan Masalah
a. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MAN Ciledug.
b. Strategi pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah kolaborasi
strategi pembelajaran Group investigation (GI) dengan pendekatan STM
untuk meningkatkan hasil belajar.
c. Sub pokok bahasan dalam pembelajaran biologi adalah Pencemaran
lingkungan.
d. Hasil belajar siswa terhadap konsep biologi dilihat dari hasil evaluasi
yang dinyatakan dalam bentuk angka.
4. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimanakah penerapan kolaborasi strategi pembelajaran Group
investigation (GI) dengan pendekatan STM pada sub pokok bahasan
Pencemaran lingkungan di kelas X MAN Ciledug?
b. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan
kolaborasi strategi Group investigation (GI) dengan  pendekatan STM
pada sub pokok bahasan Pencemaran lingkungan di kelas X MAN
Ciledug?
c. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan dan yang tidak menggunakan kolaborasi strategi
pembelajaran Group investigation (GI) dengan pendekatan (STM) pada
sub pokok bahasan Pencemaran lingkungan di kelas X MAN Ciledug?
d. Bagaimanakah  sikap siswa terhadap kolaborasi  strategi pembelajaran
Group investigation (GI) dengan pendekatan STM pada sub pokok
bahasan Pencemaran lingkungan di kelas X MAN Ciledug?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah :
1. Mengkaji penerapan kolaborasi strategi pembelajaran Group investigation
(GI) dengan pendekatan Sains tekhnologi masyarakat (STM) pada sub
pokok bahasan Pencemaran lingkungan di kelas X MAN Ciledug.
2. Mengkaji seberapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan
Kolaborasi Strategi Pembelajaran Group investigation (GI) dan
pendekatan Sains tekhnologi masyarakat (STM)pada sub pokok bahasan
Pencemaran lingkungan di kelas X MAN Ciledug.
3. Mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan
dan yang tidak menggunakan kolaborasi strategi pembelajaran Group
investigation (GI) dengan pendekatan Sains tekhnologi masyarakat
(STM) pada sub pokok bahasan Pencemaran lingkungan di kelas X MAN
Ciledug.
4. Mengkaji sikap siswa terhadap Kolaborasi Strategi Pembelajaran Group
investigation (GI) dengan pendekatan Sains tekhnologi masyarakat




Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan dapat menambah
pemahaman dan wawasan melalui kolaborasi  strategi pembelajaran Group
Investigation (GI) dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)
pada sub pokok bahasan Pencemaran lingkungan.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi guru
a) Memberi wawasan yang lebih banyak untuk mengenal lebih jauh
Kolaborasi Strategi Pembelajaran Group Investigation (GI) dengan
Sains Teknologi Masyarakat (STM).
b) Mengetahui cara peningkatan hasil belajar biologi melalui Kolaborasi
Strategi Pembelajaran Group   Investigation (GI) dengan Sains
Teknologi Masyarakat (STM).
2. Bagi Peserta Didik
a) Meningkatkan hasil belajar siswa.
b) Membiasakan peserta didik belajar melalui pembelajaran aktif.
3. Bagi Peneliti yaitu mengembangkan kemampuan melakukan penelitian.
E. Kerangka Pemikiran
Peneliti merencanakan dan merancang tahap proses pembelajaran
menggunakan strategi Group investiagation sesuai dengan bidang kajian yang
akan diajarkan. Kemudian mempelajari standar kompetensi sesuai kurikulum
yang berlaku. Pada tahapan selanjutnya peneliti memberikan pre test sebagai
tolak ukur kemempuan siswa sebelum penerapan strategi Group investigation
yang dikolaborasikan dengan pendekatan sains teknologi masyarakat (STM).
Setelah mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa peneliti menetapkan
konsep yang sesuai dengan strategi Group investigation. Tahap selanjutnya
yaitu tahapan yang terakhir adalah post test. Post test ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan strategi Group investigation yang
dikolaborasikan dengan pendekatan sains teknologi msyarakat (STM) dalam









Gambar : 1. Kerangka Pemikiran
F. Hipotesis
Ha : Terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan menerapkan
kolaborasi strategi pembelajaran Group investigation dengan pendekatan
sains teknologi masyarakat (STM) pada siswa kelas X MAN Ciledug
kabupaten Cirebon.
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